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Abstrak  

Dalam penelitian ini berisi tentang kajian pengaruh jam kerja terhadap beban kerja mental dengan menggunakan 
metode Subjective Workload Assessment Technique (SWAT). Beban kerja merupakan konsekuensi dari kegiatan 
yang diberikan kepada pekerja, aktivitas pekerja pada dasarnya dapat dibedakan antara aktivitas fisik dan aktivitas 
mental. Dalam prakteknya beban kerja yang dijumpai merupakan kombinasi antara beban kerja fisik dan beban 
kerja mental. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur beban kerja mental di bagian 10 stasiun kerja pada bagian 
produksi di PT. Berlian Eka Sakti Tangguh. Metode SWAT merupakan metode pengukuran beban mental secara 
subjektif yang didasarkan pada persepsi pekerja. Dimensi tersebut adalah beban waktu, beban usaha mental dan 
beban tekanan psikologis. Hasil perhitungan beban kerja berdasarkan SWAT didapatkan bahwa kategori beban 
kerja pekerja di bagian produksi berada pada tingkat sedang dan tinggi. Beban kerja yang paling tinggi dialami 
stasiun palm oil storage (5 pekerja) sebesar 83.71%. Beban kerja yang paling rendah dialami stasiun rebusan                       
(3 pekerja) sebesar 27,36%. 
 
Kata kunci : Pengaruh Jam Kerja, Beban Kerja Mental, Shift, SWAT 

 
Abstract  

 This research contains a study of the effect of working hours on mental workload using the Subjective Workload 
Assessment Technique (SWAT) method. Workload is a consequence of activities given to workers, worker activities 
can basically be distinguished between physical activities and mental activities. In practice, the workload 
encountered is a combination of physical workload and mental workload. This study aims to measure mental 
workload at 10 work stations in the production section at PT Berlian Eka Sakti Tangguh. The SWAT method is a 
subjective mental workload measurement method based on workers' perceptions. The dimensions are time load, 
mental effort load and psychological pressure load. The results of the calculation of workload based on SWAT found 
that the workload category of workers in the production section is at a moderate and high level. The highest 
workload was experienced at the palm oil storage station (5 workers) at 83.71%. The lowest workload was 
experienced at the stewing station (3 workers) at 27.36%. 
 
Keywords: Effect of Working Hours, Mental Workload, Shift, SWAT 

1. Pendahuluan  

Kegiatan manusia secara garis besar dapat digolongkan menjadi dua komponen utama 
yaitu kerja fisik dan kerja mental. Kerja fisik merupakan suatu pekerjaan yang dilakukan 
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menggunakan otot, sedangkan kerja mental menggunakan otak untuk pemikiran utama Hamid 
(2014). Menjalankan tuntutan tugas merupakan salah satu bagian dari aspek beban kerja yang 
dapat menimbulkan penyakit fisik dan psikologis, sehingga dapat mengganggu kinerja para 
karyawan. Beban kerja yang sangat tinggi akan menyebabkan kurangnya kinerja, seperti 
menyebabkan seorang karyawan merasa tertekan dan tidak merasa nyaman dalam 
menjalankan tugas-tugasnya, sehingga hal tersebut dapat mengakibatkan penurunan kinerja 
dari karyawan dan berdampak negatif bagi perusahaan (Munandar, 2001). 

Pengukuran beban kerja mental merupakan salah satu faktor yang dibutuhkan oleh 
perusahaan untuk mengetahui beban kerja dari para pekerjanya. Karena karyawan atau pekerja 
merupakan salah satu faktor penting dalam proses yang mempengaruhi mutu dan produk 
tersebut, sedangkan beban kerja mental berkaitan kejiwaan dan kemampuan berfikir cepat 
para pekerja. Dalam bekerja hampir setiap orang mempunyai stress yang berkaitan dengan 
pekerjaan mereka. Stress kerja adalah dimana kondisi yang muncul akibat adanya interaksi 
antara individu dengan pekerjaan mereka, dimana terdapat ketidaksesuaian karakteristik dan 
perubahan-perubahan yang kurang jelas yang terjadi dalam perusahaan. Luthans (1998) Banyak 
hal yang dapat menyebabkan pekerja mengalami stress kerja, seperti people decisions, kondisi 
fisik yang berbahaya, pembagian waktu kerja, kemajuan teknologi, beban kerja yang kurang 
dan beban kerja yang berlebihan. Seringkali beban kerja yang berlebihan diakibatkan oleh 
pekerja memiliki terlalu banyak pekerjaan yang harus dilakukan setiap harinya. 

Jam kerja merupakan bagian dari empat faktor organisasi yang merupakan sumber 
potensial dari stres para karyawan di tempat kerja (Robbins, 2006). Davis dan Newstrom (dalam 
Imatama, 2006) menyatakan adanya beberapa karakteristik pekerjaan dan lingkungan kerja 
yang mengandung stres kerja yang salah satunya adalah terbatasnya waktu dalam mengerjakan 
pekerjaan. Jam kerja “normal” umumnya diartikan hari kerja dengan jam tersisa untuk rekreasi 
dan istirahat.  

Istirahat adalah kegiatan malam hari, sedangkan bekerja adalah aktivitas siang hari, hal 
ini berkaitan dengan mereka yang bekerja dengan jadwal yang tidak biasa, baik pada shift kerja 
atau dengan jam yang diperpanjang hingga melampaui siang, bekerja pada malam hari, serta 
bekerja disaat pola tidur (Harrington, 2001). 

Dalam melakukan suatu perkerjaan, pekerja tidak hanya merasakan beban kerja fisik, 
selain bebab kerja fisik terdapat beban kerja yang mempengaruhi kesehatan perkerja dalam 
bekerja, yaitu beban kerja mental. Kawakami (2001) menyatakan dalam suatu sistem kerja 
manufaktur, pola kerja yang berulang-ulang dan monoton pada produksi perakitan perlu 
perhatian khusus dan perlu perlindungan terhadap gangguan muskulosketal dan tekanan 
pyskososial.  

PT. Berlian Eka Sakti Tangguh merupakan perusahaan yang bergerak dalam pengolahan 
minyak kelapa sawit. Semua produk berstandar adalah standar ISO, Halal dan Halal 
bersertifikat. Mereka berada di bawah spesifikasi PORAM standar dan nilai khusus berbagai 
rentang yang disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan. Perusahaan ini didukung dengan baik 
oleh tim manajemen yang kompeten dan tenaga kerja yang bermotivasi tinggi. Semua staf 
senior memiliki pendidikan tinggi dan berpengalaman serta terlatih dalam bidangnya masing-
masing. Mereka menghadiri dan berpartisipasi dalam seminar pelatihan internal maupun 
eksternal untuk mengikuti perkembangan. Perusahaan industri terbaik yang terlibat dalam 
bisnis minyak nabati, terutama dalam pembuatan minyak goreng sawit. Bisnis ini dimulai oleh 
Keluarga Tjajadi pada tahun 1982 sebagai antisipasi perubahan pola konsumen dari 
penggunaan minyak kelapa menjadi minyak sawit sebagai media memasak di Indonesia. Selama 
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tahun pertama, Perusahaan berfokus untuk membangun dan mempertahankan pangsa yang 
cukup besar di pasar domestik di Jawa Timur. Dari dasar itu, Perusahaan terus memperluas 
kegiatannya ke Bali, Nusa Tenggara Barat, Jawa Tengah, Jawa Barat, Jakarta, Sumatra, dan 
kemudian, ke seluruh nusantara Indonesia. 

Dengan Penerapan metode SWAT akan menggambarkan beban kerja yang dialami oleh 
operator dengan tiga faktor yaitu beban waktu, beban usaha mental dan beban tekanan 
psikologis, dimana masing-masing terdiri dari tiga tingkatan yaitu rendah, sedang dan tinggi. 
Pengukuran dengan menggunakan metode SWAT diharapkan dapat meningkatkan 
produktivitas operator sehingga aktivitas pekerjaan berjalan dengan baik.  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah jam kerja 
berpengaruh terhadap beban kerja mental dengan Metode Subjective Workload Assessment 
Technique  (SWAT). 

2. Metode Penelitian 

Dalam metode penelitian ini sendiri nantinya berisi langkah awal yang dilakukan untuk 
menjelaskan langkah-langkah dalam pengerjaan penelitian ini. Dimana hal ini dilakukan 
bertujuan untuk menunjukkan urutan pengerjaan penelitian agar berjalan dengan baik dan 
mencapai tujuan atau target yang ditetapkan oleh peneliti sebelumnya. Pada bab ini juga 
nantinya menjelaskan metode penelitian yang akan digunakan, tempat dan waktu penelitian, 
data yang digunakan, langkah-langkah, dan juga langkah-langkah penelitian. Langkah-langkah 
penelitian di perusahaan PT. Berlian Eka Sakti Tangguh bagian ini menjelaskan tentang 
bagaimana proses penelitian ini disusun dalam bentuk gambar grafik dari langkah-langkah dan 
urutan prosedur. Tujuannya adalah agar mempermudah penyelesaian suatu masalah 
khususnya masalah yang perlu evaluasi. Langkah-langkah penelitian juga bertujuan untuk 
menggambarkan suatu permasalahan secara sederhana, rapi, terurai dan jelas. 

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah: 
1. Studi lapangan    
2. Studi pustaka 
3. Identifikasi masalah 
4. Perumusan masalah 
5. Penentuan tujuan masalah 
6. Pengumpulan data 
7. Pengolahan metode swat 

3. Hasil Dan Pembahasan 

3.1. Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Dalam pengumpulan data dari hasil penelitian ini adalah alokasi pekerja dan data dari 
subjective workload assesment technique (SWAT), yakni PT. Berlian Eka Sakti Tangguh memiliki 
10 stasiun kerja pada bagian produksi yaitu: stasiun penerimaan buah, stasiun rebusan, stasiun 
pemipilan, stasiun pengempaan, stasiun pemurnian, stasiun pemisahan biji, stasiun kernel, 
boiler house, power house, dan palm oil storage. Jumlah pekerja pada bagian produksi pada 
dengan 8 jam kerja dari jam 7:00 WIB sampai dengan pukul 15:00 WIB dengan jumlah karyawan 
sebanyak 35 orang.  

Dalam pengolahan data dari hasil penelitian ini adalah pengolahan data subjective 
workload assesment technique (SWAT), yakni Metode SWAT dikembangkan oleh Amstrong 
Aeroscope Medical Research Laboratory, Ohio, Amerika Serikat. Pengolahan data SWAT untuk 
tahap penskalaan terdiri dari pengolahan data kelompok dan penentuan Prototype. Sedangkan 
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untuk pengolahan data tahap penilaian adalah pembuatan skala akhir SWAT dan penentuan 
kategori beban kerja masing-masing responden. 

3.2. Analisis Rekapitulasi Angket Beban Kerja 

Analisis rekapitulasi penilaian beban kerja masing-masing pekerja pada angket beban 
kerja dilakukan untuk mengetahui stasiun kerja mana saja yang memiliki dan menyebabkan 
faktor kelelahan dalam bekerja jika diukur dalam 3 tingkatan beban kerja yaitu, Time, Effort dan 
Stress. Pada hasil rekapitulasi penilaian beban kerja terlihat bahwa beban kerja time pada 
setiap stasiun dinilai 1 yakni pada tiap stasiun dinilai tidak memiliki kendala perihal beban kerja 
jika diukur dari segi waktu. Pada beban kerja effort atau usaha yang dilakukan para pekerja 
dalam melaksanakan tugasnya, tiap stasiun dinilai terbilang sulit atau besar beban kerja 
(effort/usaha) yang dilakukan tiap pekerja pada masing-masing stasiun kerjanya. Dan yang 
terakhir beban kerja dari segi psikologis atau stress kerja dinilai berada diangka 2 yang artinya 
tiap stasiun kerja secara psikologis dianggap sama beban kerjanya dari segi pengukuran stess 
kerja tersebut. 

Tabel 1. Rekapitulasi angket beban kerja 
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3.3. Analisis Perhitungan SWAT Method 

1. Tahap Penskalaan 

Langkah awal pada tahap penskalaan adalah pengolahan data kelompok dengan 
melakukan perhitungan koefisien Kendall untuk mengetahui apakah skala yang digunakan 
dapat mewakili data kelompok. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai koefisien 
Kendall adalah 0,93 yang mempunyai nilai lebih besar dari 0,75. Nilai tersebut merupakan nilai 
yang ditetapkan dalam metode SWAT data kelompok, maka nilai dibawah standar tidak dapat 
dilanjutkan karena tidak memenuhi standard analisis data kelompok. Hal ini menunjukkan skala 
yang digunakan dalam penelitian merupakan penskalaan data kelompok, sehingga pengolahan 
data prototipe dapat dilanjutkan. 

Tabel 2. Tahap Penskalaan 

 

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai koefisien Kendall adalah 0,93 yang 
mempunyai nilai lebih besar dari 0,75. Hal ini menunjukkan skala yang digunakan dalam 
penelitian merupakan penskalaan data kelompok, sehingga pengolahan data prototipe dapat 
dilanjutkan. 

2. Tahap Penilaian 

Penyebaran angket beban kerja terhadap pekerja pada bagian produksi, maka dapat 
ditentukan nilai beban kerja masing-masing pekerja selama kegiatan pengamatan dilakukan. 
Nilai yang diperoleh dikonversikan ke dalam tiga kategori yaitu termasuk kategori rendah jika 
skala SWAT menunjukkan 0-40, kategori sedang jika skala SWAT menunjukkan 41-60 dan 
kategori tinggi jika skala SWAT menunjukkan 61-100. Menurut kategori beban Wicknes dan 
Holand, maka di kategorikan sebagai beban kerja ditingkat sedang. Hasil perhitungan beban 
kerja berdasarkan SWAT didapatkan bahwa kategori beban kerja pekerja di bagian produksi 
berada pada tingkat sedang dan tinggi. Beban kerja yang paling tinggi dialami stasiun palm oil 
storage (5 pekerja) sebesar 83,71%. Beban kerja yang paling rendah dialami stasiun rebusan                  
(3 pekerja) sebesar 27,36%. 
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Tabel 3. Tahap Penilaian 

 

Menurut kategori beban Wicknes dan Holand, maka di kategorikan sebagai beban kerja 
ditingkat sedang). Hasil perhitungan beban kerja berdasarkan SWAT didapatkan bahwa kategori 
beban kerja pekerja di bagian produksi berada pada tingkat sedang dan tinggi. Beban kerja yang 
paling tinggi dialami stasiun palm oil storage (5 pekerja) sebesar 83.71%. Beban kerja yang 
paling rendah dialami stasiun rebusan (3 pekerja) sebesar 27,36%. 

3.4. Analisis Waktu Produktif 

Waktu produktif aktual (diperoleh dari hasil pengamatan secara langsung) dengan 
waktu produktif seharusnya (dengan allowance kelonggaran yang diberikan), maka dapat 
diketahui bahwa pekerja masih nemiliki waktu non produktif (idle) dengan persentase yang 
berbeda-beda.  

Kategori beban kerja rendah dan sedang memiliki nilai allowance 8%, sedangkan 
kategori beban kerja yang tinggi memliki nilai allowance 13%. Maka dengan nilai beban kerja 
sebesar 46,96% dan kategori sedang maka  allowance sebesar 8%. Pengamatan yang dilakukan 
dapat diketahui bahwa kegiatan idle yang meliputi berbicara pada rekan, duduk istirahat, 
minum, menganggur, menelepon,  bermain hp, dan lainnya yang tidak mendukung pekerjaan 
yang dilakukan.  Selisih idle dan allowance yang bemilai positif menunjukkan bahwa pekerja 
menggunakan waktunya untuk hal yang tidak produktif lebih besar dari allowance yang 
diberikan, terlihat bahwa hampir semua pekerja tidak memanfaatkan waktu kerjanya dengan 
baik kecuali pekerja pada stasiun palm oil storage. 

Pengamatan yang dilakukan  dapat diketahui bahwa kegiatan idle yang meliputi 
berbicara pada rekan, duduk istirahat, minum, menganggur, menelepon, bermain handphone, 
dan lainnya yang tidak mendukung pekerjaan yang dilakukan. Selisih idle dan allowance yang 
bernilai positif menunjukkan bahwa pekerja menggunakan waktunya untuk hal yang tidak 
produktif lebih besar dari allowance yang diberikan. Table 5.7 terlihat bahwa hampir semua 
pekerja tidak memanfaatkan waktu kerjanya dengan baik kecuali pekerja pada stasiun palm oil 
storage. 
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Tabel 4. Waktu Produktif 

 

4. Kesimpulan 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Perhitungan berdasarkan SWAT diperoleh beban kerja yang paling tinggi dialami stasiun 

palm oil storage (5 pekerja) dengan faktor Time Load (T), Effort Load (E), dan Psychological 
Stress Load (S) sebesar 83,71%. Beban kerja yang paling rendah dialami stasiun rebusan                      
(3 pekerja) dengan faktor Time Load (T) sebesar 27,36%. Waktu kerja produktif pekerja 
kurang baik, terlihat dari persentase waktu produktif berkisar dari 17.51% hingga 87.06%. 
Hipotesis diterima terdapat pengaruh antara jam kerja terhadap beban kerja mental yang 
di alami oleh karyawan lantai produksi PT. Berlian Eka Sakti Tangguh. 

2. Usulan perbaikan untuk meningkatkan kinerja beban kerja mental PT. Berlian Eka                         
Tangguh : 
a. Sebaiknya pihak perusahaan membuat job description yang jelas agar pekerja dapat 

bekerja optimal sesuai pembagian kerja yang diberikan. 
b. Sebaiknya pihak perusahaan melakukan perekrutan pekerja baru serta memberi 

pelatihan khusus terhadap pekerja sehingga kinerja pekerja menjadi lebih baik. 
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c. Sebaiknya pihak perusahaan mempertimbangkan hasil penelitian beban kerja pekerja 
yang dilakukan peneliti untuk melakukan perbaikan sistem pembagian kerja dan 
pengalokasian pekerja. 
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